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ABSTRAK 

EKSPLORASI NILAI TAMBAH SEKAM PADI  

DENGAN MENGGUNAKAN LIFE CYCLE ASSESSMENT 

 (Studi Kasus Pada Pabrik Penggilingan Padi Indah Karya Nuansa) 

 

Oleh 

RAHMA WATI JULITA SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagiamana life cycle assessment sekam padi 

sehingga memiliki nilai tambah. Semakin banyak padi yang digiling maka akan 

semakin banyak limbah yang dihasilkan, dengan menggunakan metode life cycle 

assessment pada Pabrik Penggilingan Padi Indah Karya Nuansa, metode ini 

membantu menganalisis tahapan penggilingan padi dari awal proses hingga berakhir 

menjadi limbah yang dapat didaur ulang menjadi sebuah produk yang bermanfaat dan 

menjadi produk yang ramah lingkungan. Pabrik Penggilingan Padi Indah Karya 

Nuansa memanfaatkan limbah sekam diolah menjadi produk pupuk. Sekam ini 

awalnya tidak memiliki nilai tambah ketika sudah diolah dimanfaatkan menjadi 

pupuk sekam ini memiliki nilai tambah, pupuk sekam dijual seharga Rp10.000 

perkarungnya. Setiap bulan Pabrik Indah Karya Nuansa memproduksi sebanyak 

seribu karung, jadi keuntungan kotor yang diterima sebesar Rp10.000.000 setelah 

dikurangi dengan modal biaya produksi keuntungan bersih yang didapatkan per 

bulannya yaitu Rp4.312.800 sehingga dengan mendaur ulang sekam menjadi pupuk 

membuat limbah sekam ini memiliki nilai tambah dan berpengaruh positif pada 

lingkungan karena mengurangi limbah yang ada pada Pabrik Penggilingan Padi Indah 

Karya Nuansa. 

 

Kata kunci: Life cycle assessment, nilai tambah, pupuk sekam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

EXPLORATION OF RICE HUSK  

VALUE ADDED USING LIFE CYCLE ASSESSMENT 

(CASE STUDY AT KARYA NUANSA  INDAH RICE MILL) 

By 

RAHMA WATI JULITA SARI 

This study aims to examine how to assess the life cycle of rice husks so that they have 

added value. The more rice that is milled, the more waste will be generated, using the 

life cycle assessment method at the Indah Karya Nuansa Rice Mill, this method helps 

analyze the milling process from beginning to end into waste that can be developed 

into a useful product and product. environmentally friendly. The Indah Karya Nuansa 

Rice Mill uses husk waste which is processed into fertilizer products. This husk 

initially did not have added value, when it was processed, it was used as husk 

fertilizer. This husk has added value, the husk fertilizer is sold for Rp10.000 sacks. 

Every month the Indah Karya Nuansa Factory produces 1.000 sacks, so the gross 

profit received is Rp10.000.000 after deducting the capital cost of production, the net 

profit earned per month is Rp4.312.800 so that by recycling husks into fertilizer, this 

husk waste has added value and has a positive effect on the environment because it 

reduces waste at the Indah Karya Nuansa Rice Mill. 

 

Keywords: Life cycle assessment, value added, husk fertilizer. 
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MOTTO 

 

“Kelemahan terbesar kita adalah bersandar pada kepasrahan. Jalan yang paling jelas 

menuju kesuksesan adalah selalu mencoba, setidaknya satu kali lagi.” 

(Thomas A. Edison) 

 

 

“Cobalah hargai dirimu, hargai prosesmu tanpa berpikir bahwa dirimu tak layak dan 

orang lain lebih baik darimu. Kita diciptakan dengan penuh perbedaan jadi hargai saja 

apa yang seharusnya dihargai.” 

(Rahma Wati Julita Sari) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, 

baik lingkungan sosial maupun lingkungan alam. Menjaga kebersihan lingkungan 

terkadang masyarakat tidak memperhatikan dampak yang akan ditimbulkannya, 

sehingga berujung pada kerusakan dan pencemaran lingkungan dan pada akhirnya 

berdampak pada manusia itu sendiri (Rahmiati dkk., 2019). Perkembangan zaman 

saat ini dan meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar, 

saat ini sudah mulai banyak bermunculan bisnis-bisnis baru yang bertemakan 

ramah lingkungan (Febrianty, 2019). 

 

Green product merupakan produk yang ramah lingkungan, suatu produk yang 

dirancang dan diproses dengan suatu cara untuk meminimalkan dampak yang 

dapat menyebabkan pencemaran lingkungan (Febrianty, 2019). Pada umumnya 

green product memiliki karakteristik khusus seperti tidak membahayakan manusia 

dan lingkungan, tidak boros sumberdaya  (Romdhoni et al., 2020). Keberadaan 

produk ramah lingkungan memberi manfaat yang nyata untuk lingkungan 

(Romdhoni et al., 2020). 

 

Salah satu sektor yang mengakibatkan dampak lingkungan yaitu sektor pertanian, 

sektor pertanian merupakan salah satu bisnis yang sangat diharapkan dalam 

menunjang pertumbuhan ekonomi, baik pada saat ini maupun dimasa yang akan 

datang (Taufik, 2020). Padi merupakan sebuah komoditas tanaman pangan 

penghasil beras yang memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi 

Indonesia (Angka, Awerawe, 2019). Proses produksi padi merupakan salah satu 

sumber pendapatan dan tenaga kerja besar dalam perekonomian Indonesia 

(Hadiutomo,  2019).  
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Penggilingan padi merupakan tempat pertemuan antara produksi, pasca panen, 

pengolahan dan pengemasan gabah atau beras sehingga merupakan mata rantai 

penting dalam suplai beras yang dituntut untuk memberikan kontribusi dalam 

penyediaan beras, baik dari segi kualitas maupun kuantitas untuk mendukung 

ketahanan pangan nasional (Hadiutomo, 2019).  

 

Pabrik Penggilingan Padi yang sudah familiar di kalangan masyarakat terutama 

lingkup Desa Ciberes Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran adalah 

Pabrik Penggilingan Padi Indah Karya Nuansa (IKN). Proses penggilingan padi 

berjalan setiap hari, per harinya bisa menggiling satu (1) ton gabah. Penjualan 

beras pada Pabrik Indah Karya Nuansa ini cukup baik karena telah menjual ke 

beberapa daerah seperti Gading, Pringsewu, Bandar Lampung dan Panjang. 

Pabrik Indah Karya Nuansa ini melakukan proses penggilingan padi hampir setiap 

hari, karena pabrik ini membuka jasa untuk para petani yang ingin menggiling 

padinya. Pada proses penggilingan padi ini menimbulkan limbah sekam yang 

cukup banyak yang dihasilkan dari pabrik penggilingan padi Indah Karya Nuansa.  

 

(Sumber: Data diolah, 2021) 

 

Gambar 1.1 Proses Penggilingan Padi. 

 

Proses Penggilingan padi yaitu pertamanya Gabah dimasukkan ke dalam mesin 

penggiling padi, lalu disaat proses penggilingan kulit gabah dan biji beras akan 

terpisah dari proses penggilingan, lalu beras akan keluar dan diwadahi oleh bakul. 
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Penimbangan 

Pengemasan 

Sekam Dedak 
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Kulit gabah atau biasa disebut sekam dan dedak akan keluar langsung ke tempat 

pembuangan yang telah disediakan oleh pabrik. Sekam ini ditaruh di belakang 

pabrik, jadi banyak timbunan sekam di belakang pabrik penggilingan padi Indah 

Karya Nuansa (IKN), kadar sekam yaitu 20-30% dari berat gabah yang digiling 

(Sofhia, 2020). semakin banyak proses penggilingan padi maka akan semakin 

banyak limbah yang dihasilkan (Sutisna et al., 2021). Bisnis penggilingan padi 

mempunyai sisi baik bagi pemilik maupun masyarakat, namun limbah yang 

dihasilkan dari proses penggilingan padi mengganggu kebersihan lingkungan 

(Angka, 2019).  

 

Dampak negatif dari adanya limbah tidak hanya berpengaruh terhadap ekosistem 

tumbuhan atau tanaman, hewan, mikroorganisme dan lingkungan non  hayati, 

tetapi akan berpengaruh pula terhadap manusia (Djoefri dkk., 2019).  Limbah 

yang jumlahnya sedikit dan lingkungan tempat limbah tersebut masih mampu 

menetralkannya, maka limbah tersebut tidak membahayakan lingkungan, tetapi 

jika jumlah limbah sudah melampaui nilai ambang batas toleransi, maka limbah 

tersebut menimbulkan dampak yang merugikan bahkan membahayakan 

lingkungannya (Djoefri dkk., 2019).  

 

Mengurangi dampak negatif dari limbah yang mungkin menumpuk perlu 

dilakukan berbagai upaya pengolahan limbah secara seksama, sehingga limbah 

tersebut dapat dimanfaatkan lebih jauh (Rahmiati, 2019). Limbah jika 

dimanfaatkan dengan baik maka akan menambah nilai produk dan bisa 

memberikan keuntungan bagi pemiliknya. Limbah yang berasal dari pengolahan 

hasil pertanian secara umum memiliki kandungan gizi yang tinggi, dan tingginya 

kandungan pati yang menghasilkan senyawa yang dapat memicu pertumbuhan 

tanaman (Rahmiati, 2019). 

 

Limbah pabrik yang tidak dikelola dengan baik akan dengan mudah tertiup angin 

dan mengganggu lingkungan serta kesehatan masyarakat sekitar (Angka, 2019). 

Pencegahan pencemaran lingkungan akibat limbah pabrik penggilingan padi harus 

ditangani agar tidak menimbulkan dampak lingkungan yang terlalu besar.  
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Limbah pabrik yang berupa sekam padi dapat diolah, dengan mengolahnya 

menjadi pupuk maka limbah sekam ini memiliki nilai tambah yang dapat 

memberikan profit bagi pemilik pabrik. Pabrik penggilingan padi di lingkup Desa 

Ciberes yang memanfaatkan limbah sekam menjadi pupuk organik hanya Pabrik 

penggilingan padi Indah Karya Nuansa, sehingga pabrik ini bisa meminimalisir 

dampak lingkungan dan bisa menambah pendapatan baru dari pengolahan limbah 

yang dihasilkan.  

 

Pemanfaatan limbah untuk didaur ulang sangat baik untuk lingkungan dan bisa 

memberikan manfaat bagi yang mengelola (Ayettulloh, 2021). Gabah dapat 

dimanfaatkan secara keseluruhan, gabah terdiri dari biji beras kulit beras yang 

akan menjadi dedak dan sekam ketika proses penggilingan (Johan Iskandar, 

2018). Limbah sekam padi bisa dikelola menjadi pupuk yang dapat dimanfaatkan 

untuk bercocok tanam.  

 

Sekam padi merupakan produk sampingan diperoleh dari kulit luar butir beras 

selama penggilingan (Chakraborty et al., 2020). Sekam padi hasil dari 

penggilingan akan menjadi limbah dan menumpuk jika tidak dimanfaatkan, perlu 

adanya inovasi pemanfaatan sekam padi ini agar dapat memberikan nilai tambah 

produk dan bisa menjadi bahan yang lebih bermanfaat (Rahmiati, 2019). Sekam 

padi salah satu dari limbah pabrik penggilingan padi yang paling banyak 

manfaatnya, sekam padi jika dikelola dengan baik maka akan memiliki nilai 

tambah yang bermanfaat (Bodie et al., 2019).  

 

Sekam padi jika dimanfaatkan akan menjadi ladang usaha baru yang bisa 

menambah penghasilan dari pabrik, karena sekam padi ini dapat diolah menjadi 

berbagai produk turunan, salah satunya yaitu pupuk organik (Angka, 2019). 

Memanfaatkan limbah sekam dapat membantu pemilik pabrik untuk mengklaim 

bagian dari keuntungan yang belum dieksploitasi (Fay, 2021). Sekam dapat 

dijadikan produk olahan yang bernilai ekonomi, seperti arang briket, pupuk 

organik dan pembangkit listrik (Supriatna, 2021). 
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Sekam yang berada di Pabrik penggilingan Padi Indah Karya Nuansa biasanya 

hanya diambil begitu saja oleh produsen batu bata, dan pemilik pabrik  

mengizinkan limbah sekam ini diambil begitu saja karena dengan diambilnya 

sekam ini maka akan mengurangi tumpukan jumlah limbah yang ada di pabrik 

penggilingan padi, hal ini tidak terlalu memberikan keuntungan bagi pemiliknya, 

sehingga perlu adanya pemanfaatan sekam padi agar sekam ini memiliki nilai 

tambah. Saat ini pemilik pabrik sudah mulai memproduksi pupuk sekam lagi 

untuk diperjualkan agar pabrik mendapatkan keuntungan dari limbah yang 

dihasilkan dari proses penggilingan. 

 

Pupuk sekam dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan tanah dalam upaya 

pemulihan lahan dan memperbaiki pertumbuhan tanaman (Sutisna, 2021). 

Pemupukan tanah merupakan tren yang muncul untuk aplikasi pertanian sekam 

padi, sekam padi dapat digunakan untuk menyuburkan tanah karena kandungan 

lignin yang tinggi (Rhofita & Chana AW, 2019). Sekam dengan cadangan kalium 

dan silikonnya yang kaya, membantu tanah meningkatkan sifat-sifatnya dengan 

mengurai kepadatan massa tanah, dan meningkatkan kesuburan tanaman dan 

bunga terbukti meningkatkan pertumbuhan dan stabilitas dengan sekam padi 

sebagai sumber pupuk (Bodie et al., 2019). 

 

Pupuk organik merupakan pupuk yang terdiri atas bahan organik atau sisa-sisa 

makhluk hidup yang mudah untuk diuraikan kembali (Pudjiastuti, 2021). Tanah 

yang sudah tercampur abu sekam padi didalamnya akan membuat tingkat 

kesuburan dari tanaman yang ditanam pada area tersebut meningkat (Firdaus, 

2021).  Tahapan dalam membuat pupuk sekam yaitu dapat dilihat pada Gambar 

1.2 berikut: 
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(Sumber: Pengamatan langsung, 2021) 

 

Gambar 1.2 Alur Pembuatan Pupuk Sekam. 
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Terciptanya nilai tambah (value added) dari proses pemanfaatan hasil limbah oleh 

pabrik penggilingan padi (Martawardaya, Berly, 2021). Limbah industri yang 

dihasilkan akan terus ditimbulkan selama industri tersebut beroperasi (Utomo 

dkk., 2021). Memanfaatkan limbah hasil produksi dalam suatu perusahaan secara 

maksimal sangatlah penting untuk menuju ke arah sustainable, dilain sisi 

memberikan nilai tambah pada limbah tersebut. Nilai tambah limbah sekam ini 

dapat dilihat melalui metode life cycle assessment limbah jika dikelola dengan 

baik maka akan terbentuk harga baru yang lebih tinggi dan keuntungan yang lebih 

besar bila dibandingkan tanpa melalui proses pengolahan (Lawalata & Imimpia, 

2020). 

 

Metode yang dapat digunakan untuk mewujudkan konsep berkelanjutan dan 

menganalisa dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh suatu proses produksi 

penggilingan padi, dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode Life 

Cycle Assessment (LCA). Life cycle assessment merupakan sebuah metode untuk 

mengevaluasi masukan, keluaran dan dampak lingkungan potensial dari sistem 

produk di sepanjang daur hidupnya (Ayunin dkk., 2021). Life cycle assessment 

bermanfaat untuk industri maupun lingkungan, seperti memperoleh hasil produksi 

yang maksimal dan efisien, untuk membantu menemukan perbaikan terus 

menerus sehingga dapat menjaga lingkungan untuk masa depan (Yekti & Mirwan, 

2021). 

 

Life cycle assessment mendorong keberlanjutan aspek lingkungan dengan 

memperhatikan indikator seperti, mulai dari pengambilan bahan baku, 

transportasi, proses produksi, limbah produksi, hingga life time produk yang 

dihasilkan, hasil LCA akan berkaitan dengan efisien atau tidaknya sebuah proses 

dijalankan dan ini akan terkait dengan keberlanjutan secara ekonomi (Ayunin 

dkk., 2021). Metode Life cycle assessment dapat menjadi nilai tambah untuk 

memberikan informasi dampak lingkungan yang dihasilkan dari proses penelitian 

hingga menghasilkan produk dari penelitian itu sendiri.  
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Life cycle assessment dapat membantu hasil penelitian agar dapat dikatakan 

sebagai green products atau eco-friendly products. Life cycle assessment 

merupakan sebuah metode untuk mengumpulkan data dengan detail, menilai dan 

mengevaluasi semua dampak lingkungan yang terkait dengan produk, proses dan 

aktivitas, salah satu metode untuk mengembangkan LCA adalah dengan 

mempelajari dampak lingkungan dari kegiatan dalam proses produksi (Yekti & 

Mirwan, 2021). Metode LCA dapat mengevaluasi beban lingkungan pada 

pengolahan limbah dengan daur ulang sehingga limbah ini bisa menjadi nilai 

tambah yang memberikan profit (laba) bagi pabrik penggilingan padi. 

 

Life cycle assessment mempertimbangkan aspek lingkungan pada semua tahap 

proses pengembangan produk, mengupayakan produk yang memberikan dampak 

lingkungan serendah mungkin selama siklus hidup produk (Nurbaiti et al., 2021). 

Produk harus mengalokasikan sumber daya sesedikit mungkin dan mengurangi 

dampak terhadap lingkungan, meningkatkan kinerja secara keseluruhan agar 

perusahaan dapat memasarkannya dan mendapatkan pendapatan (Yekti & 

Mirwan, 2021).  

 

Life cycle assessment menjadi penting untuk dilakukan di Pabrik Penggilingan 

Padi Indah Karya Nuansa karena pabrik ini berdiri di dekat pemukiman warga, 

jadi perlu adanya perhatian khusus untuk dampak yang dihasilkan dari proses 

penggilingan padi (Yekti & Mirwan, 2021). Life cycle assessment membantu 

menganalisis tahapan penggilingan padi dari awal proses hingga berakhir menjadi 

limbah yang dapat didaur ulang menjadi sebuah produk yang bermanfaat dan 

menjadi produk yang ramah lingkungan. Life cycle assessment dapat menganalisis 

proses atau pemilihan limbah yang baik dijadikan sebagai pupuk organik dengan 

mempertimbangkan khasiatnya untuk tanah (Yekti & Mirwan, 2021). 

 

Atas dasar latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Eksplorasi Nilai Tambah Sekam Padi dengan 

menggunakan Life Cycle Assessment (Studi kasus pada Pabrik Penggilingan 

Padi Indah Karya Nuansa)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini, yaitu bagaimana Life cycle assessment sekam padi sehingga memiliki nilai 

tambah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui life cycle assessment sekam padi menjadi 

nilai tambah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai pihak 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis / Ilmiah 

a. Berguna untuk menambah pengetahuan peneliti dalam memanfaatkan 

limbah sebagai nilai tambah 

b. Menjadi referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya. 

 

2. Manfaat Bagi Perusahaan  

a. Memberikan masukan berupa saran – saran bagi perusahaan dalam 

bisnis berkelanjutan 

b. Memberikan referensi bagi perusahaan dalam mengelola limbah 

sekam pabrik penggilingan padi. 

c. Memberikan nilai tambah pada limbah sekam padi agar memiliki nilai 

ekonomis. 

 

 

 

 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Lingkungan 

Lingkungan atau environment adalah sesuatu yang ada disekitar kita, baik 

makhluk hidup maupun makhluk mati, dalam lingkungan setiap komponen atau 

bagian-bagian yang ada saling berinteraksi (Maryunani, 2018). Lingkungan 

memiliki tiga fungsi yang utama antara lain sebagai berikut : 

1. Sebagai tempat kembalinya limbah (sink) 

Dalam hal ini, adanya kegiatan produksi dan konsumsi yang berhubungan 

dengan barang dan jasa, tentunya menghasilkan limbah atau produk sisa 

(waste products, residuals) yang semuanya akan berujung ke lingkungan. 

2. Sebagai sumberdaya (resources) 

Lingkungan sebagai penyedia bahan-bahan belum jadi atau mentah (raw 

materials) yang diubah dan ditransformasikan dengan memanfaatkan 

energi untuk menghasilkan barang dan jasa melalui aktivitas produksi 

untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

3. Sebagai rekreasi atau sumber kesenangan (amenity services) 

Lingkungan juga memberikan jasa secara langsung diantaranya seperti 

udara sejuk, energi positif yang diperlukan tubuh, pemandangan dan 

panorama yang indah, serta jasa lainnya. 

 

Ketiga fungsi lingkungan tersebut berinteraksi, karena eksploitasi sumberdaya 

alam dan pemanfaatan yang berlebihan dan seenaknya (irrational use) baik untuk 

kepentingan produksi maupun konsumsi akan mengurangi kemampuan daya 

dukung alam bagi pembangunan yang berkelanjutan (Maryunani, 2018). 

Lingkungan merupakan sesuatu yang harus dijaga dan dilestarikan. 
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Green Product atau produk ramah lingkungan merupakan suatu produk yang 

dirancang dan diproses dengan suatu cara untuk mengurangi efek-efek yang dapat 

mencemari lingkungan, baik dalam produksi, pendistribusian dan 

pengonsumsiannya (Putra & Prasetyawati, 2021). Green product didefinisikan 

sebagai produk-produk ramah lingkungan dan tidak menyebabkan bahaya 

terhadap lingkungan (Yuniarti dkk., 2018).  

 

Green product merupakan faktor yang dinilai berpengaruh terhadap persepsi dan 

motivasi konsumen dalam memilih produk serta menjadi isu yang menarik dalam 

mengatasi permasalahan (Putra & Prasetyawati, 2021). Munculnya berbagai 

ancaman terhadap lingkungan, membuat perusahaan perlu menerapkan suatu 

konsep bisnis baru dengan menerapkan isu-isu mengenai lingkungan. Produk 

ramah lingkungan (green product) merupakan produk yang berwawasan 

lingkungan, suatu produk yang dirancang dan di proses dengan satu cara untuk 

mengurangi efek-efek yang dapat mencemari lingkungan, baik dalam produksi, 

distribusi dan konsumsinya (Yuniarti dkk., 2018). 

 

2.2 Padi 

Tanaman padi merupakan tanaman pangan yang penting di Indonesia, kebutuhan 

pangan meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk (Saragih, 2021). Padi 

(oryza sativa) merupakan jenis tanaman yang multifungsi dimana padi 

menghasilkan beras yang menjadi kebutuhan pokok, kulit padi bagian luar disebut 

dengan sekam (merang) dan kulit padi yang berupa serbuk dinamakan dengan 

dedak (Angka, 2019).  

 

Padi terdapat butir-butir yang masih diselimuti dan dilindungi sekam yang biasa 

disebut gabah (Angka, 2019). Gabah ketika digiling maka menghasilkan beras, 

kemudian kulit padi bagian luar atau sekam dan dedak menjadi limbah. Limbah 

dari hasil penggilingan padi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dan bisa menjadi 

pakan ternak (Rahmiati, 2019).  
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(Sumber: Pengamatan langsung, 2021) 

 

Gambar 2.1 Gabah Padi. 

 

2.2.1 Pabrik Penggilingan Padi 

Pabrik penggilingan padi merupakan sebuah pusat tempat pertemuan antara 

produksi, pasca panen, pengolahan dan pemasaran gabah atau beras sehingga 

merupakan mata rantai penting dalam suplai beras yang dituntut untuk dapat 

memberikan kontribusi dalam penyediaan beras, baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas untuk mendukung ketahanan pangan nasional (Chakraborty et al., 2020). 

Penggilingan padi memiliki peranan penting dalam sistem agribisnis padi di 

Indonesia, peranan ini tercermin dari besarnya jumlah penggilingan padi dan 

sebenarnya yang hampir merata di seluruh daerah sentral produksi padi di 

Indonesia (Hadiutomo, 2019). Penggilingan padi memiliki peranan yang sangat 

penting, meningkatnya keuntungan yang diperoleh oleh pengusaha penggilingan 

padi, hasil samping dari proses penggilingan padi yaitu berupa limbah dedak dan 

sekam jika diolah dengan baik maka limbah ini bisa memberikan nilai tambah 

(Sofhia, 2020). 

 

Nilai tambah yang dapat diperoleh dari pemanfaatan hasil samping pengolahan 

padi belum maksimal, permasalahan yang dihadapi oleh industri penggilingan 

padi kemudian akan mempengaruhi manajemen usaha (Hadiutomo, 2019).    
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Usaha pabrik penggilingan padi dalam segi ekonomi sangat berperan dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, melalui manajemen usahanya, 

penggilingan padi seringkali terlibat membantu petani dalam proses penyimpanan 

dan pemasaran hasil panen petani (Nurmalina dkk., 2018). 

 

2.3 Limbah 

Limbah merupakan sebuah buangan yang kehadirannya pada suatu saat dan 

tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomi 

(Sitorus, Sutrisno et al., 2021). Limbah dahulu dianggap sebagai bahan buangan 

yang tidak memiliki potensi ekonomi, namun saat ini telah berganti seiring 

dengan berkembangnya ilmu, penelitian, pengetahuan serta teknologi di dunia 

limbah (Suhartini, 2018). Limbah kini dinilai sebagai bahan baku yang memiliki 

potensi jual dan nilai ekonomi tinggi apabila mampu diolah menjadi produk lain 

yang berdaya nilai tinggi, seperti bioenergi, bioproduk dan biomaterial (Suhartini, 

2018). Menurut Suhartini (2018) ada tiga prinsip yang harus diperhatikan untuk 

menangani dan mengolah limbah yaitu: 

1. Reduce (mengurangi) jumlah limbah yang dihasilkan langsung dari 

sumbernya. Cara yang digunakan yaitu dengan mengidentifikasi proses 

produksi yang berpotensi menghasilkan limbah, kemudian mengurangi 

penggunaan bahan baku. 

2. Reuse (menggunakan) kembali limbah dengan pengolahan atau tanpa 

pengolahan terlebih dahulu. 

3. Recycling (daur ulang) limbah dengan proses pengolahan lebih lanjut. 

 

2.3.1 Klasifikasi Limbah 

Limbah berdasarkan sifatnya secara umum diklasifikasikan menjadi tiga yaitu 

limbah cair, limbah padat dan limbah gas (Suhartini, 2018). 
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1. Limbah cair 

Limbah cair merupakan sebuah limbah yang dihasilkan dari sebuah cairan 

hasil produksi. Limbah cair dapat dibedakan menjadi dua yaitu, limbah 

cair domestik (rumah tangga) dan limbah cair industri. 

2. Limbah Padat 

Limbah padat pada umumnya merupakan limbah hasil buangan yang 

berbentuk materi padatan, berupa hasil buangan kegiatan produksi di 

industri atau aktivitas rumah tangga, juga hasil buangan siklus alam 

dekomposisi dan pertumbuhan tanaman. Membuang limbah padat 

langsung kelingkungan menjadikan limbah padat agroindustri sebagai 

salah satu penyebab terjadinya kerusakan lingkungan dan potensi bahaya 

terhadap kesehatan manusia. 

3. Limbah Gas 

Limbah gas merupakan zat kontaminasi di udara pada jumlah dan waktu 

tertentu yang menyebabkan kerusakan pada manusia, tanaman, hewan atau 

makhluk hidup serta material lainnya.pada dasarnya limbah gas memiliki 

dampak negatif membahayakan manusia, tanaman, hewan dan lingkungan. 

 

2.3.2 Limbah Berdasarkan Sumbernya 

Menurut Nurlia dkk (2020) Limbah berdasarkan sumbernya ada enam, yaitu: 

1. Limbah domestik 

Limbah domestik atau biasa disebut limbah rumah tangga merupakan 

limbah yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga atau pemukiman 

penduduk, pasar dan rumah makan. Contoh limbah domestik yaitu sisa-

sisa makanan, air sabun bekas cucian dan lain sebagainya. 

2. Limbah Industri 

Limbah industri merupakan limbah yang dihasilkan dari kegiatan industri 

yang wujudnya tergantung dari apa yang diproduksi industri tersebut, 

seperti asap mesin pabrik atau buangan dari hasil produksi pabrik. 
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3. Limbah Pertanian 

Limbah pertanian merupakan limbah yang dihasilkan dari kegiatan 

pertanian yang dihasilkan dari kegiatan pertanian maupun kegiatan 

perkebunan, seperti jerami,sekam, sisa-sisa daun dan lain sebagainya. 

4. Limbah Pertambangan 

Limbah pertambangan merupakan limbah yang dihasilkan dari kegiatan 

pertambangan. 

5. Limbah Pariwisata 

Limbah pariwisata merupakan limbah yang berasal dari daerah pariwisata, 

seperti asap kendaraan dan oli yang dibuang kapal atau speedboat di 

kawasan wisata bahari. 

6. Limbah medis 

Limbah medis merupakan limbah yang dihasilkan dari kegiatan medis, 

seperti jarum, zat-zat kimia, obat dan lain sebagainya. 

 

Limbah dalam keadaan banyak di suatu tempat tertentu akan menimbulkan 

pemandangan yang tidak estetik, tidak indah dan terkesan jorok (Sitorus, 2021). 

Limbah yang berasal dari sektor pertanian maupun industri akan menimbulkan 

pencemaran udara. Dampak yang ditimbulkan setiap limbah tergantung pada sifat 

dan jumlah limbah serta daya dukung dan kepekaan lingkungan yang 

menerimanya (Ayettulloh, 2021). limbah yang jumlahnya sedikit dan lingkungan 

tempat limbah tersebut masih mampu menetralkannya, maka limbah tersebut tidak 

membahayakan lingkungan, tetapi jika jumlah limbah sudah melampaui nilai 

ambang batas toleransi, maka limbah tersebut menimbulkan dampak yang 

merugikan bahkan membahayakan lingkungannya (Djoefri dkk., 2019). 

 

2.4 Sekam Padi 

Sekam merupakan lapisan keras yang terdiri dari dua bentuk daun yaitu sekam 

kelopak dan sekam mahkota. Pada proses penggilingan padi, sekam akan terpisah 

dari butir beras dan menjadi bahan sisa atau limbah penggilingan (Angka, 2019). 

Sekam tersusun dari jaringan serat-serat dalam bentuk serabut-serabut yang sangat 

keras. Proses penggilingan padi diperoleh sekam sekitar 20-30% dari bobot gabah.  
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Limbah sekam dapat bermanfaat jika dikelola dengan baik. Sekam padi dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang dapat bermanfaat untuk menyuburkan 

tanah. Tanah yang sudah tercampur dengan pupuk dari sekam padi ini akan 

menjadi lebih baik, dan juga dapat menjadi gembur sehingga dapat menyuburkan 

tanaman di area tersebut (Thaha dkk., 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Angka, 2019) 

 

Gambar 2.2 Sekam Padi. 

 

Sekam merupakan hasil samping penggilingan padi yang bersifat bulky (banyak 

mengambil tempat) sehingga memerlukan ruang yang luas (Angka, 2019). Sekam 

padi sering diartikan sebagai bahan buangan atau limbah penggilingan padi, 

bahkan keberadaan cenderung meningkat selama pada pabrik padi dan mengalami 

proses penghancuran secara alami yang lambat, sehingga dapat mengganggu 

lingkungan dan juga kesehatan manusia (Hadiutomo, 2019). Sekam padi akan 

menjadi limbah dan menumpuk jika tidak dimanfaatkan, karena jumlahnya sangat 

melimpah. Perlu inovasi pemanfaatan sekam padi agar menjadi produk yang lebih 

bermanfaat. Sekam bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Hadiutomo, 2019). 
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2.4.1 Pupuk Organik 

Pupuk organik merupakan pupuk dari pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan 

manusia. Pupuk organik memiliki manfaat untuk meningkatkan kandungan bahan 

organik tanah yang banyak memiliki peranan penting di dalam tanah. Pengelolaan 

limbah paling baik yaitu dengan mencegah timbulnya limbah (prevention), lalu 

mengurangi limbah (reduction), mendaur ulang (recycling), mengambil sebagian 

unsur yang terdapat di dalam limbah (recovery) dan upaya terakhir yaitu 

pembuangan limbah dengan tata kelola yang baik (Utomo dkk.,2021).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Pengamatan Langsung, 2021) 

 

Gambar 2.3 Pupuk Organik dari Sekam Padi. 

 

Menurut Utomo et al, 2021 fungsi  pupuk organik dalam tanah yaitu: 

1. Sebagai pemasok dan cadangan hara makro dan mikro bagi tanaman 

2. Memperbaiki kapasitas tukar kation (KTK), 

3. Menyediakan energi bagi mikroorganisme tanah, 

4. Meningkatkan kapasitas menyimpan air tanah, 

5. Memperbaiki struktur dan pelumpuran tanah, 

6. Mencegah pengerasan tanah dan meningkatkan kapasitas infiltrasi air, 

7. Sebagai perekat partikel tanah, dan 

8. Sebagai penyangga (buffer) terhadap perubahan cepat reaksi tanah. 
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2.5 Life Cycle Assessment 

Life cycle assessment atau life cycle analysis adalah suatu metode berbasisi cradle 

to cradle (analisis keseluruhan siklus dari proses produksi hingga terdapat limbah 

lalu limbah diolah sehingga tidak terdapat limbah dari proses produksi) yang 

digunakan untuk mengetahui dampak lingkungan yang disebabkan oleh tahapan 

daur hidup produk dimulai dari saat pengambilan bahan baku sampai dengan 

produk itu selesai digunakan oleh konsumen (Budiman dkk, 2018). Life cycle 

assessment merupakan suatu metode untuk mengevaluasi sistem industri dari 

semua tahapan siklus hidup suatu produk dimulai dengan mengumpulkan material 

dari bumi, kemudian diproses, hingga menjadi suatu produk yang dimanfaatkan, 

kemudian berakhir menjadi limbah dan kembali lagi ke bumi (Yekti & Mirwan, 

2021). LCA merupakan suatu metodologi untuk mengevaluasi dampak 

lingkungan dengan mengidentifikasi, mengangkut dan mengevaluasi sumber daya 

yang dibutuhkan, limbah yang dihasilkan untuk membuat suatu produk (Yekti & 

Mirwan, 2021).  

 

Konsep dasar Life cycle assessment ini didasarkan oleh pemikiran suatu sistem 

industri yang tidak lepas kaitannya dengan lingkungan tempat industri itu berada, 

sistem industri terdapat input dan output (Budiman dkk, 2018). Input dalam 

sistem merupakan material-material yang diambil dari lingkungan dan output 

akan dibuang ke lingkungan kembali. Life cycle assessment berupaya untuk 

melakukan evaluasi untuk meminimumkan limbah industri (Supriatna, 2021).  

LCA memungkinkan estimasi dampak lingkungan kumulatif yang dihasilkan dari 

semua tahapan dalam siklus hidup produk, sehingga diketahui bagian mana yang 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan paling besar (Budiman dkk, 2018).  

 

Life cycle assessment dapat menjadi nilai tambah untuk memberikan informasi 

dampak lingkungan yang dihasilkan dari proses penelitian hingga menghasilkan 

produk dari penelitian itu sendiri  (Budiman dkk, 2018).  Life cycle assessment 

digunakan untuk mengkaji aspek-aspek lingkungan dan potensi dampak dari 

adanya pembuatan suatu produk (Supriatna, 2021). Pengkajian dari LCA 

dilakukan melalui berbagai upaya, yaitu : 
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1. Membandingkan masukan (input) dan keluaran (output) bahan produksi 

yang setara dari suatu sistem produksi. 

2. Melakukan evaluasi terhadap potensi dampak akibat dari penggunaan 

input dan output bahan produksi dari suatu sistem produksi. 

3. Melakukan interpretasi terhadap hasil analisis inventori (inventory 

analyst) dan kajian dampak (impact assessment) yang dikaitkan dengan 

tujuan awal LCA. 

 

2.5.1 Prinsip Life Cycle Assessment (LCA) 

Life cycle assessment dapat dicirikan oleh prinsip sebagai berikut: 

1. Siklus hidup perspektif 

Life cycle assessment mempertimbangkan seluruh siklus hidup fisik dari 

suatu produk , ekstraksi bahan baku, energi dan material produksi, 

manufaktur dan akhir operasi kehidupan. 

2. Kelengkapan 

Life cycle assessment idealnya mencakup semua aspek lingkungan, seperti 

bahan baku, ekologis integritas sistem dan pertimbangan kesehatan 

manusia. 

3. Transparansi 

Transparansi merupakan prinsip penting dalam melaksanakan studi life 

cycle assessment dalam angka untuk memastikan interpretasi yang tepat 

atas hasil. 

4. Fleksibilitas 

Standar ini memberikan prinsip-prinsip dan pedoman untuk keseluruhan 

life cycle assessment.metodologi ini memungkinkan spesifikasi studi 

fleksibilitas Life cycle assessment yang cukup dalam menerapkan standar 

ini tetap menjaga kerangka metodologi umum. 

5. Sifat iteratif 

Life cycle assessment terdiri dari empat tahap yaitu,  

a. Tujuan dan ruang lingkup 

b. Life cycle inventory (LCI) 
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c. Life Cycle Impact Assessment (LCIA) 

d. Interpretasi 

Standar ini mendefinisikan life cycle assessment sebagai siklus di alam, 

dimana fase individu dari life cycle assessment hasil penggunaan fase yang 

sebelumnya dan mengharuskan pengguna standar untuk terus mengamati 

tujuan tertentu dan ruang lingkup penelitian. Pendekatan berulang pada 

fase dalam life cycle assessment adalah penting, karena memberikan 

kontribusi terhadap kelengkapan dan konsistensi penelitian dan hasil yang 

dilaporkan. 

6. Fokus lingkungan 

Life cycle assessment mempelajari aspek lingkungan dari sistem produk.  

7. Potensi dampak lingkungan 

Life cycle assessment mempelajari dampak yang cukup jelas terhadap 

dampak masa depan, semua dampak yang bersifat potensial. 

 

Life cycle assessment bertujuan untuk memberikan jawaban obyektif dalam 

rangka memperjuangkan tercapainya keberlanjutan produksi dan konsumsi 

(Marimin dkk., 2021). Model analisis data dalam penelitian ini menggunakan life 

cycle assessment (Yekti & Mirwan, 2021). Metodologi dalam life cycle 

assessment (LCA) terdiri atas empat tahap, yaitu definisi tujuan dan ruang lingkup 

(goal and scope definition), analisis inventori (life cycle inventory analysis), 

analisis dampak lingkungan (life cycle impact assessment), dan interpretasi hasil 

(life cycle interpretation) yaitu : 
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(Sumber: Yekti & Mirwan, 2021) 

 

Gambar 2.4 Metodologi Life Cycle Assessment 

 

1. Goal and scope 

Tabel 2.1 Data Goal and scope 

 

Goal and scope definition merupakan sebuah tahapan awal dalam melakukan 

analisis Life cycle assessment (LCA). Goal and scope definition merupakan suatu 

tahapan untuk menentukan sebuah rencana kerja dari sebuah keseluruhan life 

cycle assessment (LCA). Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi dampak 

lingkungan yang dihasilkan dari proses produksi dan proses pengolahan limbah. 

Tujuan dari penelitian ini juga didukung dengan penentuan batasan-batasan dan 

ruang lingkung penelitian. 

 

Goal Mengidentifikasi dampak lingkungan yang ditimbulkan dari proses produksi 

dan pengolahan limbah. 

Scope 

Sistem yang akan dievaluasi adalah pada proses produksi dan proses 

pengolahan limbah. 

Penelitian terfokus hanya pada pengolahan limbah. 

Input pada analisis Life Cycle Assessment ini diantaranya adalah limbah hasil 

produksi dapat dimanfaatkan untuk meminimalisir dampak lingkungan yang 

dihasilkan dari proses produksi. 

Goal, Scope and 
Boundary Definition 

Life Cycle Inventory 
Analysis 

Life Cycle Impact 
Assessment 

Interpretation 
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2. Life Cycle Inventory (LCI)  

Life Cycle Inventory (LCI) merupakan bagian dari life cycle assessment, Life 

Cycle Inventory dimana dalam tahap ini ditunjukkan kebutuhan berbagai 

macam bahan baku yang digunakan dan dibutuhkan sebagai input penelitian. 

Sebelum menentukan data yang menjadi LCI, harus dilakukan penelitian 

pendahuluan terlebih dahulu. Penelitian pendahuluan tersebut dimaksudkan 

agar peneliti dapat mengerti aliran proses yang terjadi sehingga dapat 

diketahui juga data-data input apa saja yang nantinya akan digunakan. 

 

3. Life Cycle Impact Assessment 

Life cycle impact assessment pada tahap ini merupakan sebuah tahapan 

kesiapan untuk menghadapi suatu pengaruh dengan tujuan untuk menentukan 

karakter dan menduga pengaruhnya terhadap beban lingkungan yang telah 

diidentifikasi dalam kegiatan life cycle inventory (Yekti & Mirwan, 2021). 

Life cycle impact assessment pada tahap ini akan dilakukan perhitungan 

untuk mengetahui dampak lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas 

perusahaan. Dalam life cycle impact assessment terdapat tiga langkah utama, 

yaitu characterization, normalization dan weighting (Ayunin dkk., 2021). 

Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing langkah tersebut: 

a. Characterization 

Characterization merupakan tahapan dimana keseluruhan input dan 

output akan dinilai kontribusinya terhadap lingkungan sesuai dengan 

kategori dampak yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil dari 

tahapan ini adalah dampak lingkungan dari objek yang diamati. 

b. Normalization 

Normalization merupakan tahapan penyamaan satuan unit untuk 

semua kategori, hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam 

melakukan analisa antara kategori dari dampak lingkungan yang telah 

didapatkan. 
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c. Weighting  

Weighting merupakan tahapan dimana keseluruhan dampak yang telah 

dinilai akan dibandingkan dan disederhanakan dalam suatu basis 

ukuran yang sama. 

 

4. Interpretation 

Elemen utama dari fase interpretation adalah evaluasi hasil dan formulasi 

dari kesimpulan dan rekomendasi dari studi ini. Interpretation pada tahap ini 

dilakukan penafsiran atau analisis lebih mendalam terkait dengan hasil yang 

didapatkan dari proses-proses sebelumnya.  

 

Penggunaan life cycle assessment meminimalkan dampak lingkungan pada proses, 

siklus produk dan aktivitas ekonomi dengan cara mereduksi aliran bahan melalui 

proses, siklus dan aktivitas yang lebih bersih (Ayunin dkk., 2021). Apabila 

pengurangan aliran bahan terjadi tanpa kehilangan jasa atau kualitas dari produk 

sebagaimana yang diharapkan pelanggan, maka dikatakan membantu efisiensi 

bahan pada proses tersebut, hal penilaian dari life cycle assessment dapat 

digunakan sebagai input bagi desain proses (Yekti & Mirwan, 2021). 

 

2.6 Nilai Tambah (Value Added) 

Menurut Zaini (2019) nilai tambah (value added) adalah pertambahan nilai suatu 

komoditas karena mengalami proses pengolahan, pengangkutan ataupun 

penyimpanan dalam suatu produksi. Nilai tambah merupakan selisih antara nilai 

suatu barang dengan biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi termasuk nilai 

bahan baku yang digunakan (Sattar, Wijayanti., 2018).  

 

Nilai tambah merupakan sesuatu bahan yang belum diproses hanya akan dinilai 

sebagai bahan mentah. Nilai jualnya akan meningkat setelah diolah semakin 

banyak desain produk, maka nilai tambah yang melekat pada produk yang diolah 

itupun akan meningkat cepat. 
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Value added dalam proses pengolahan dapat didefinisikan sebagai selisih antara 

nilai produk dengan nilai biaya bahan baku dan input lainnya, tidak termasuk 

tenaga kerja (Zaini, 2019). Nilai tambah yang semakin besar atas produk 

pertanian tentunya dapat berperan penting bagi peningkatan pertumbuhan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang besar tentu berdampak untuk peningkatan 

lapangan usaha dan pendapatan masyarakat yang akhirnya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Zaini, 2019). Pada penelitian ini dalam menghitung 

nilai tambahnya yaitu dengan memperhitungkan biaya produksi, pendapatan kotor 

pendapatan bersih, dan BEP (Break Even Point). 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah penelitian terdahulu yang peneliti jadikan referensi dalam 

melakukan penelitian ini: 

 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Tahun Judul Metode Hasil Penelitian 

1. Angka  2019 Optimalisasi 

limbah sekam 

padi sebagai 

pupuk organik 

untuk 

peningkatan 

pendapatan 

pada 

penggilingan 

padi semi 

konvensional 

di Kelurahan 

Lalabata 

Kabupaten 

Sopping 

Provinsi 

Sulawesi 

Selatan 

Kualitatif Hasil penelitian ini 

menunjukan semakin 

banyak produksi beras 

maka akan semakin 

banyak limbah sekam 

yang dihasilkan. Metode 

pada penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

menggunakan analisis 

SWOT dan hasilnya 

yaitu pemanfaatan 

limbah sekam padi pada 

penggilingan semi 

konvensional dengan 

baik berpengaruh positif 

dalam meningkatkan 

pendapatan pabrik. 
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Tabel  2.2 (Lanjutan) 

2. Rahmiati 2019 Pelatihan 

Pemanfaatan 

Limbah Padi 

Menjadi Arang 

Sekam untuk 

Menambah 

Pendapatan 

Petani 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukan upaya 

untuk menambah 

pendapatan para petani 

yaitu dengan mengolah 

kembali limbah padi 

menjadi sesuatu yang 

menjadi nilai jual seperti 

dibuat arang sekam. 

Limbah sekam yang 

telah diolah menjadi 

arang sekam  akan dijual 

seharga Rp. 7000/Kg, 

hal ini dapat 

meningkatkan 

pendapatan dan 

perekonomian petani. 

3. Sofhia 2020 Pemanfaatan 

limbah sekam 

menjadi 

produk arang 

sekam untuk 

meningkatkan 

nilai jual di 

Desa 

Gunturmekar, 

Kabupaten 

Sumedang 

Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

sekam padi ini memiliki 

nilai tambah, sekam 

padi menjadi produk 

baru yaitu arang sekam 

yang digunakan untuk, 

penggembur tanah, 

bahan pembuat kompos. 

Sekam padi yang 

dimanfaatkan menjadi 

arang sekam dapat 

meningkatkan nilai jual, 

menambah penghasilan 

bagi pengelola padi dan 

meningkatkan ekonomi 

pengolah padi.  

4. Nanang Ali 

Sutisna, 

Filda 

Rahmiati 

dan Grace 

Amin 

2021 Optimalisasi 

Pemanfaatan 

Sekam Padi 

Menjadi Briket 

Arang Sekam 

untuk 

menambah 

pendapatan 

petani di Desa 

Sukamaju, 

Jawa Barat 

Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan limbah 

dari hasil penggilingan 

padi bermanfaat dan 

memiliki nilai jual. 

Limbah sekam yang 

telah diolah menjadi 

briket dijual sebesar  

Rp. 15.000/Kg, dengan 

demikian pengolahan 

sekam padi menjadi 

briket arang sekam 

secara ekonomis akan 

lebih menguntungkan 

para petani. 

(Sumber: Data diolah, 2021) 
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Tabel 2.2 tersebut menunjukkan bahwa dari penelitian terkait limbah sekam, 

limbah sekam ini dapat dimanfaatkan sehingga memiliki nilai tambah, ada 

beberapa hal yang membedakan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, 

perbedaan tersebut antara lain sebagai berikut: 

 

Menurut penelitian terdahulu oleh Angka 2019 dengan judul Optimalisasi limbah 

sekam padi sebagai pupuk organik untuk peningkatan pendapatan pada 

penggilingan padi semi konvensional di Kelurahan Lalabata Kabupaten Sopping 

Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

diolahnya sekam menjadi pupuk organik berpengaruh positif dalam meningkatkan 

pendapatan penggilingan padi. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

Angka terletak pada metode yang digunakan pada penelitian Angka ini 

menggunakan metode SWOT, hal ini dikarenakan penelitian yang dilakukan 

untuk meningkatkan usaha dan untuk bisa berdaya saing dengan pemilik usaha 

sejenis lainnya. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode life cycle 

assessment dalam menentukan nilai tambah pada sekam. 

 

Menurut penelitian terdahulu oleh Rahmiati, 2019 dengan judul Pelatihan 

Pemanfaatan Limbah Padi Menjadi Arang Sekam untuk Menambah Pendapatan 

Petani. Hasil penelitian menunjukkan sekam dapat diolah menjadi arang yang 

memiliki manfaat baik di dunia pertanian maupun untuk kebutuhan industri. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rahmiati yaitu perbedaannya terletak 

pada pengolahan sekam pada penelitian ini sekam diolah menjadi pupuk organik 

yang memiliki nilai jual.  

 

Menurut penelitian terdahulu oleh Sofhia, 2020 dengan judul Pemanfaatan limbah 

sekam menjadi produk arang sekam untuk meningkatkan nilai jual di Desa 

Gunturmekar, Kabupaten Sumedang. Hasil penelitian menunjukkan dengan 

menjadikan sekam menjadi produk arang sekam dapat menambah penghasilan 

pengolah padi dan meningkatkan ekonomi masyarakat yang khusus mengelola 

padi.  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sofhia yaitu perbedaannya terletak 

pada objeknya pada penelitian Dinda, dkk ini objeknya yaitu masyarakat pengolah 

padi di dua desa Guntermekar sedangkan dalam penelitian ini objeknya hanya 

satu yaitu pabrik penggilingan Padi Indah Karya Nuansa yang terletak pada Desa 

Ciberes Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

 

Menurut penelitian terdahulu Sutisna, 2021 dengan judul Optimalisasi 

Pemanfaatan Sekam Padi Menjadi Briket Arang Sekam untuk Menambah 

Pendapatan Petani di Desa Sukamaju, Jawa Barat, Hasil penelitian menunjukan 

bahwa banyaknya limbah yang dihasilkan dari proses penggilingan padi yang 

berada di Desa Sukamaju, Jawa Barat. Menurut penelitian Sutisna limbah sekam 

padi diolah menjadi suatu produk yang memiliki nilai jual seperti briket arang 

sekam yang bisa memberikan pendapatan tambahan untuk para petani. Briket 

arang sekam memiliki manfaat baik di dunia pertanian maupun untuk kebutuhan 

industri. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu metode 

yang digunakan dalam penelitian ini berbeda yaitu menggunakan metode Life 

cycle assessment, pemanfaatan limbah sekam dalam penelitian ini yaitu dijadikan 

sebuah produk pupuk organik yang berfungsi untuk menggemburkan tanah dan 

dapat menyuburkan tanaman, lokasi penelitian ini yaitu di Desa Ciberes, Gedong 

Tataan, Lampung. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu secara keseluruhan yaitu 

observasi yang dilakukan di wilayah yang berbeda dan dengan menggunakan 

metode yang berbeda dan pemanfaatan pengolahan sekam nya ada yang berbeda. 

Penelitian ini menggunakan metode life cycle assessment, dimana dengan metode 

ini peneliti menganalisis dampak lingkungan yang ditimbulkan dari pabrik 

penggilingan padi Indah Karya Nuansa, setelah dianalisis maka dapat diketahui 

cara untuk menanggulangi dampak lingkungan tersebut, yaitu dengan 

memanfaatkan limbah sekam yang banyak menjadi sebuah produk yang memiliki 

nilai tambah. Mengolah limbah sekam menjadi sebuah produk yaitu pupuk 

organik yang dimana dengan memproduksi pupuk ini akan memberikan 

keuntungan bagi pemilik pabrik. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting (Sugiyono, 2016). Limbah sekam padi hasil dari pabrik penggilingan 

padi Indah Karya Nuansa (IKN) di Dusun Ciberes Desa Cipadang, Kecamatan 

Gedong Tataan ini terbilang cukup banyak.  

 

Sekam padi tidak dimanfaatkan sehingga banyak sekali tumpukan limbah yang 

berada di belakang pabrik, jika dibiarkan saja maka hal ini akan berdampak pada 

pencemaran lingkungan di sekitar pabrik Indah Karya Nuansa. 

 

Salah satu cara untuk mengurangi limbah sekam ini yaitu dengan mendaur 

ulangnya menjadi sebuah produk yang memiliki nilai. Mendaur ulang sekam ini 

dapat memberikan keuntungan untuk pabrik maupun pemilik pabrik karena, jika 

sekam ini dimanfaatkan atau diolah menjadi sebuah produk maka Pabrik Indah 

Karya Nuansa memiliki produk baru yang tentunya bisa dijual. 

Pendaur Ulang Sekam 

Pupuk LCA 

Nilai Tambah 

Sekam Padi Menjadi Limbah Karena 

Tidak Di Daur Ulang 
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Sekam ini didaur ulang menjadi produk pupuk organik. Sekam ini bermanfaat 

bagi tanah untuk menggemburkan tanah dan memberikan kesuburan pada 

tanaman yang diberikan pupuk sekam. Pupuk inipun mudah dibuat sehingga 

pemanfaatan limbah sekam menjadi pupuk ini merupakan cara yang paling mudah 

untuk mendaur ulang sekam.  

 

Metode life cycle assessment membantu pemilik pabrik  untuk memanfaatkan 

sekam ini menjadi sebuah produk dimana dengan mengolahnya menjadi produk 

maka pabrik dapat menjaga kebersihan lingkungan, dan bisa memanfaatkan 

limbah dari proses produksi. 

 

Pemanfaatan Nilai tambah dari sebuah limbah, sehingga pabrik mendapatkan 

keuntungan tambahan dari memproduksi sekam ini menjadi pupuk. Pupuk ini 

dapat dijual sehingga pabrik mendapatkan keuntungan tambahan dengan 

menjualnya pupuk ini. 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis pendekatan studi 

kasus. Penelitian studi kasus sebuah penelitian yang memberikan uraian terinci 

yang berkaitan dengan paradigma penelitian pada penelitian studi kasus (Fitrah & 

Luthfiyah, 2018). Penelitian studi kasus adalah suatu inkuiri empirik yang 

menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas 

antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas, dan dimana multi 

sumber bukti dimanfaatkan (Fitrah & Luthfiyah, 2018).   

 

Menurut Groat & Wang (2013), karakteristik utama dalam studi kasus,  yaitu: 

a. Fokus pada satu atau beberapa kasus, dipelajari dalam konteks kehidupan 

nyata 

b. Menjelaskan hubungan sebab akibat 

c. Pengembangan teori dalam fase desain penelitian 

d. Tergantung pada berbagai sumber bukti 

e. Menggeneralisasikan teori  

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian dilakukan yang dapat 

berupa wilayah, perusahaan atau lembaga tertentu sesuai dengan objek yang 

ditetapkan. Penelitian ini dilakukan pada Pabrik Penggilingan Padi Indah Karya 

Nuansa yang beralamat di Desa Ciberes, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran.  
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3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data primer. 

Menurut Sugiyono (2017) data primer adalah sumber data yang didapatkan 

langsung oleh peneliti. Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis data primer adalah data yang dikumpulkan oleh individu atau kelompok 

secara langsung dari objek penelitian yang berupa wawancara atau observasi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan tanya jawab antara dua orang yang saling 

bertukar informasi yang diperlukan bagi peneliti untuk menarik 

kesimpulan dan makna dari suatu pembahasan tertentu. Metode 

wawancara mengacu pada serangkaian pertanyaan yang disusun dengan 

menggunakan teknik wawancara terstruktur (Sugiyono, 2016). 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang diterapkan ketika 

penelitian yang dilakukan sedang dalam proses kerja dan fenomena yang 

tidak terlalu luas pada responden yang diamati dalam kaitannya dengan 

perilaku manusia (Sugiyono, 2016). Peneliti dapat dengan mudah 

memperoleh data yang dibutuhkan dengan mengumpulkan data dari 

informan dan secara langsung berpartisipasi dalam observasi terkait 

kegiatan usaha yang diamati. 

 

3.4 Teknik Penentuan Informan 

Informan adalah orang yang memiliki data dan informasi terkait objek penelitian 

yang dapat dimintai informasi tentang objek penelitian dan mampu memberikan 

penjelasan tentang suatu kejadian kepada peneliti (Wijaya, Hengki, 2018). 

Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

menentukan sampel dengan pertimbangan dan tujuan tertentu yang dipandang 

dapat memberikan data secara maksimal (Wijaya, Hengki, 2018).            
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Penelitian ini, peneliti menetapkan informan dengan mempertimbangkan kriteria 

antara lain sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi tentang Pabrik Indah Karya Nuansa 

2. Dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan limbah sekam 

3. Dapat memberikan informasi mengenai pembuatan pupuk sekam 

4. Dapat memberikan informasi keuntungan dari memproduksi pupuk sekam 

5. Dapat memberikan informasi seputar produk pupuk sekam mulai dari 

harga, kualitas dan kemudahan dalam mendapatkannya. 

 

Berdasarkan kriteria di atas, maka penulis menyimpulkan untuk menetapkan 

informan penelitian sebagai berikut: 

1. Ibu Novi Andriany S.E Pemilik pabrik (A1) 

2. Bpk. Heri Karyawan Pabrik (A2) 

3. Bpk. Musleh selaku konsumen (A3) 

4. Bpk. Asnawi Zaidar selaku konsumen (A4) 

5. Ibu. Meyra Anzelina selaku konsumen (A5) 

6. Ibu. Linda Permata Hati selaku konsumen (A6) 

7. Bpk. Dayat selaku konsumen (A7) 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan (Tegor dkk., 2020). Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau 

alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Bentuk instrumen berkaitan dengan 

metode pengumpulan data seperti metode wawancara dan observasi (Tegor dkk., 

2020). Instrumen dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi.  

 

3.6 Menghitung Nilai Tambah Sekam 

Menghitung nilai tambah sekam yaitu dengan memperhitungkan biaya produksi, 

pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Menurut Sukirno (2013) teori dalam 

biaya produksi sangat erat hubungannya dengan teori fungsi pengeluaran.         
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Hal yang membedakan dua teori tersebut adalah analisisnya jangka pendek dan 

jangka panjang dan dipengaruhi oleh hukum marjinal yang berkurang, dalam 

jangka pendek dibedakan menjadi biaya total dan biaya rata-rata. Biaya total 

terbagi menjadi tiga jenis, antara lain: 

a. Biaya Tetap Total (TFC) 

b. Biaya Perubahan Total (TVC) 

c. Biaya Total (TC) 

 

3.6.1 Biaya Produksi 

 

Biaya produksi merupakan total segala biaya-biaya ekonomis yang harus 

dilakukan oleh suatu perusahaan untuk memproduksi suatu produk. Rumus 

menghitung biaya produksi yaitu: 

 

TC = TFC + TVC…………………………………………………………….(3.1) 

Keterangan: 

TC : Total Biaya Produksi 

TFC : Total biaya tetap 

TVC : Total biaya perubahan/variable 

 

1. Pendapatan Kotor 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012) pendapatan kotor adalah perkalian antara 

produksi yang diperoleh dengan harga jual. Dengan rumus sebagai berikut:  

TRi = Yi . PYi  

 

Keterangan: 

TR : Total Pendapatan Kotor 

Yi : Produksi yang didapat dalam suatu usaha 

PYi : Harga 
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2. Pendapatan Bersih 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012) pendapatan bersih adalah selisih antara 

penerimaan dan semua biaya. 

Pd = TR – TC  

Keterangan: 

Pd : Pendapatan bersih 

TR : Total Pendapatan Kotor 

TC : Total Biaya Usaha 

 

Pendapatan bersih adalah penerimaan hasil penjualan dikurangi harga pokok 

produksi dan biaya usaha lainnya atau pendapatan total dimana total dari 

penerimaan (revenue) dikurangi total biaya (cost). 

 

3. Break Even Point 

Titik impas atau BEP (Break Even Point) merupakan situasi dimana perusahaan 

tidak mendapatkan keuntungan ataupun kerugian dalam usahanya, dalam arti lain 

keuntungan ataupun kerugian sama dengan nol (Rahmiyati, 2021). Terjadinya 

titik nol atau titik impas apabila dalam kegiatan operasinya, perusahaan 

menggunakan biaya tetap dan volume penjualan hanya cukup untuk menutupnya 

biaya tetap dan biaya variabel. BEP dapat dicari dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

BEP Produksi =  Total Biaya     

      Harga Jual 

BEP Harga =   Total Biaya 

     Jumlah Produk 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Miles et al., 2014) 

 

Gambar 3.1 Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif merupakan interpretasi konsep dari keseluruhan data 

yang ada dengan menggunakan strategi analitik yang bertujuan untuk mengubah 

atau menerjemahkan data mentah ke dalam bentuk uraian atau deskripsi dan 

eksplanasi dari fenomena yang sedang diteliti dan dipelajari (Majid., 2017).  

Analisis kualitatif memiliki empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(Miles et al., 2014).  

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif. 

Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan dan membuang 

yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan. Banyak jumlah data dan kompleksnya data, 

diperlukan analisis data melalui tahap reduksi. Tahap reduksi ini 

dilakukan untuk pemilihan relevan atau tidaknya data dengan tujuan 

akhir. 

 

2. Display data 

Display data atau penyajian data juga merupakan tahap dari teknik 

analisis data kualitatif. Penyajian data merupakan kegiatan saat 

sekumpulan data disusun secara sistematis dan mudah dipahami.    

Pengumpulan  

Data 

Reduksi Data 

Penyajian Data 

Simpulan – simpulan: 

Penarikan/Verifikasi 
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Display data yaitu sekumpulan data yang tersusun sehingga memberikan 

kemungkinan menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif 

bisa berupa teks naratif atau berbentuk catatan lapangan, matriks, grafis 

atau bagan. Melalui penyajian data tersebut maka nantinya data akan 

terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 

semakin mudah dipahami. 

 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir dalam 

teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi data 

tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini bertujuan 

untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan atau perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan yang ada. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan memungkinkan mengalami perubahan apabila 

tidak ditemukan bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan yang dihasilkan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Verifikasi dimaksudkan agar 

penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang terkandung 

dalam konsep dasar analisis tersebut lebih tepat dan objektif. 

 

3.8 Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan sebuah konsep penting yang diperbarui dari konsep 

keahlian (validitas) atas kehandalan (reliabilitas) derajat atau kebenaran suatu 

penilaian akan ditentukan oleh standar apa yang digunakan (Sugiyono, 2016). 

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi digunakan untuk menguji validitas data. 

Teknik triangulasi merupakan metode pengumpulan data yang menggabungkan 

berbagai teknik dan sumber data yang ada.  
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Triangulasi berupaya untuk mengecek kebenaran data dan membandingkan data 

yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, pada 

waktu yang berbeda dan dengan metode yang berbeda. Penelitian ini, pengujian 

keabsahan dari data yang didapatkan menggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber merupakan teknik keabsahan data dengan melakukan 

perbandingan atau melakukan pengecekan ulang suatu informasi atau 

penelusuran data dari sumber yang berbeda. Sumber data diperoleh dari 

informan yang mampu memberikan informasi kepada peneliti terkait data yang 

dibutuhkan di lapangan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan eksplorasi 

nilai tambah sekam padi dengan menggunakan life cycle assessment mampu 

memberikan peluang dalam memanfaatkan limbah sekam menjadi suatu produk 

yang bernilai tambah. Limbah sekam padi ini dimanfaatkan diolah menjadi 

produk pupuk dengan mengolah sekam menjadi pupuk dapat mengurangi dampak 

lingkungan pada Pabrik Indah Karya Nuansa, karena setelah pemanfaatan sekam 

menjadi pupuk ini pabrik Indah Karya Nuansa mampu mengurangi limbah yang 

menumpuk di belakang pabrik dan dengan dijadikannya limbah sekam menjadi 

pupuk memberikan keuntungan secara finansial bagi pemilik pabrik. Sekam 

diolah menjadi pupuk dan dijual dengan harga sekarungnya Rp10.000 maka 

Pabrik Indah Karya Nuansa mendapatkan keuntungan bersih setiap bulannya 

sebesar Rp4.312.800 dari hasil samping proses penggilingan padi. Maka dapat 

disimpulkan sekam memiliki nilai tambah jika diolah menjadi sebuah produk. 

Pupuk yang terbuat dari sekam ini merupakan green product karena pupuk ini 

terbuat dari limbah yang mengandung bahan organik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti ajukan, yaitu: 

1. Untuk Pabrik Indah Karya Nuansa 

a. Diharapkan kepada pemilik usaha untuk terus menjalankan usaha 

pemanfaatan limbah sekam ini, agar pabrik bisa mengolah semua hasil 

produksi dari awal hingga akhir hingga tidak terdapat limbah yang 

terbuang sia-sia. 
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b. Diharapkan kepada pemilik usaha untuk mengembangkan lagi agar limbah 

sekam ini bisa dijadikan produk selain pupuk, sehingga bisa memberikan 

keuntungan yang lebih besar lagi pada pabrik. 

c. Tetap menjaga kebersihan lingkungan daerah sekitar Pabrik agar tidak 

terjadinya dampak lingkungan yang diakibatkan dari proses penggilingan 

padi. 

d. Mencoba melakukan promosi menggunakan akun media sosial agar 

produk pupuk Indah Karya Nuansa bisa cepat laku terjual dan konsumen 

pupuk Indah Karya Nuansa bisa semakin banyak. 

 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan sampel lebih banyak agar mampu menghasilkan penelitian 

yang lebih baik dan akurat. 

b. Pada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian 

bisnis berkelanjutan pada hasil bumi lainnya dan membuat supply 

chain agar memperlancar proses produksi dan proses pemasaran untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

c. Saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya berkolaborasi dengan 

Pemerintah setempat dalam kegiatan pengelolaan limbah sekam agar 

Pemerintah bisa merekomendasikan pada pabrik penggilingan padi di 

daerah tersebut untuk melakukan pemanfaatan limbah pabrik agar 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. 
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